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Semua manusia membutuhkan durasi tidur yang baik dalam
hidupnya untuk menjalankan aktifitas sehari-hari dengan
maksimal. Terutama pada mahasiswa dengan jadwal perkuliahan
dan tugasnya yang padat. Tidur merupakan suatu keadaan tidak
sadar di mana persepsi dan reaksi individu terhadap lingkungan
menurun atau hilang, dan dapat dibangunkan kembali dengan
indra atau rangsangan yang cukup (Asmadi, 2008). Memori adalah
proses mental yang meliputi pengkodean, penyimpanan, dan
pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan yang semuanya
terpusat di dalam otak (Bruno, 1987). Penelitian ini bersifat
observasional analitik dengan pendekatan survey cross sectional
untuk mengetahui hubungan durasi tidur dengan memori jangka
pendek pada mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan
2019. didapatkan bahwa Mahasiswa dengan durasi tidurnya
kurang dan hasil skor digit span rata rata terdapat 19 orang
(42,2%), kemudian mahasiswa dengan durasi tidurnya kurang dan
hasil skor digit span baik terdapat 18 orang (40,0%), sedangkan
mahasiswa dengan durasi tidurnya kurang dan hasil skor digit
span sangat baik terdapat 8 orang (17,8%). Hasil uji statistik
didaptkan tidak ada hubungan bermakna antara variabel durasi
tidur dengan memori jangka pendek pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI Angkatan 2019 p-value 0.547. Bagi
peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
menambahkan factor yang lain seperti kualitas tidur, dan berat
badan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan
dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.

Sleep Duration, Short-Term Memory, Sleep, Memory
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Allindividuals require good sleep duration in their lives to carry out daily
activities to the maximum, particularly students with hectic lecture
schedules and assignments. Sleep is a state of unconsciousness where an
individual's perception and reaction to the environment decrease or
disappear and can be awakened again with sufficient sensory stimuli
(Asmadi, 2008). Memory is a mental process involving encoding, storage,
and retrieval of information and knowledge, all centralized in the brain
(Bruno, 1987). This study is an analytical observational research with a
cross-sectional survey approach to determine the relationship between
sleep duration and short-term memory in students. The population for
this study is the students of the Faculty of Medicine, YARSI University,
class of 2019. It was found that students with insufficient sleep duration
and an average digit span score were 19 individuals (42.2%), while those
with insufficient sleep duration and a good digit span score were 18
individuals (40.0%), and those with insufficient sleep duration and a very
good digit span score were 8 individuals (17.8%). The statistical test
results indicated no significant relationship between sleep duration and
short-term memory in the students of the Faculty of Medicine, YARSI
University, class of 2019 (p-value 0.547). For future researchers, further
studies are recommended, incorporating additional factors such as sleep
quality and body weight. It is hoped that this research can serve as a
reference and be developed for future studies.

PENDAHULUAN

Semua manusia membutuhkan
durasi tidur yang baik dalam hidupnya
untuk menjalankan aktifitas sehari-hari
dengan maksimal. Terutama pada ma-
hasiswa dengan jadwal perkuliahan
dan tugasnya yang padat. Mahasiswa
perlu 8 jam sedangkan yang lebih tua
dapat melakukan adaptasi dan
kekurangan tidurnya dapat dibayar
pada keesokan harinya (Beny, 2002).
Lama atau pen- deknya durasi tidur
akan mempengaruhi memori
seseorang, yang tentunya pent- ing bagi
mahasiswa untuk menjaga agar
memorinya tetap tajam. Tidur
merupakan suatu keadaan tidak sadar
di mana persepsi dan reaksi individu
terhadap lingkungan menurun atau
hilang, dan dapat dibangunkan
kembali dengan indra atau rangsangan
yang cukup (Asmadi, 2008). Memori

adalah proses mental yang meliputi
pengkodean,  penyimpanan, dan
pemanggilan kembali informasi dan
pengetahuan yang semuanya terpusat
di dalam otak (Bruno, 1987).
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat
bahwa pentingnya pengaruh durasi
tidur dengan memori jangka pendek
pada mahasiswa fakultas kedokteran
dengan jadwalnya yang padat. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan durasi
tidur dengan memori jangka pendek
pada maha- siswa Fakultas Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2019.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan durasi tidur
dengan memori jangka pendek pada
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2019.
Selain itu penelitian ini juga untuk
mengetahui gambaran durasi tidur,
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gambaran memori jangka pendek,
aktifitas fisik, dan kebiasaan merokok

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2019.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian analitik. Pada
penelitian jenis observasional analitik
ini, peneliti mencari hubungan antar
variable, yaitu dengan melakukan
suatu analisis terhadap data yang dik-
umpulkan. Penelitian ini bersifat
observasional analitik dengan
pendekatan survey cross sectional untuk
mengetahui hubungan durasi tidur
dengan memori jangka pendek pada
mahasiswa. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI
angkatan 2019.

Adapun kriteria inklusi dalam
sampel ini merupakan mahasiswa
Fakultas  Kedokteran  Universitas
YARSI angkatan 2019 dan bersedia
menjadi responden serta
menandatangani  inform  consent.
Sebagai kriteria eksklusi yaitu bukan
mahasiswa  Fakultas = Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2019, tidak
bersedia menjadi responden, dan
mahasiswa yang sedang mengalami
stress atau konsumsi obat-obatan.
Penepatan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara simple random
sampling dari seluruh mahasiswa
Fakultas ~ Kedokteran  Universitas
YARSI  angkatan  2019. Dalam
penelitian ini jenis data yang
digunakan adalah data primer dengan
alat bantu kuesioner yang telah
dipersiapkan sebelum diberikan pada
responden, seperti data identitias
responden (nama, usia, pendidikan),
kuesioner STQ, dan digit span test.
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Cara pengumpulan data
menggunakan kuesioner online. Sebe-
lumnya peneliti terlebih dahulu
memperkenalkan diri, lalu menjelas-
kan maksud dan tujuan penelitian dan
akhirnya memberikan inform consent
secara tertulis untuk ditandatangani
responden, kemudian responden
melakukan pengisian kuesioner secara
mandiri dengan bimbingan peneliti.
Peneliti  kemudian  menghubungi
responden satu  persatu  untuk
melakukan tes digit span melalui
telepon.

Adapun variabel independen
yang dianalisis yaitu durasi tidur. Se-
dangkan variabel dependen yaitu
memori jangka pendek. Berdasar- kan
data yang diperoleh, data tersebut
diolah  secara  deskriptif = atau
digambarkan dengan penyajian dalam
bentuk tabel dari variabel yang diteliti.
Analisis univariat merupakan analisis
yang dilakukan ter- hadap sebuah
variabel ~dan  bertujuan  untuk
mendeskripsikan atau menggambaran
karakteristik dari semua variabel
penelitian. Analisis Bivariat analisis
yang dilakukan untuk menganalisis
hubungan dua variabel. Variabel
independen merupakan durasi tidur
dan variabel dependen merupakan
memori jangka pendek ma- hasiswa
Fakultas =~ Kedokteran  Universitas
YARSI angkatan 2019. Analisis data
menggunakan uji chi square dan data
disajikan dengan dalam bentuk
statistik.

HASIL

Berdasarkan hasil pengumpulan
data dari kuesioner yang dibagikan
kepada Mahasiswa Fakultas
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Kedokteran Universitas YARSI
Angkatan 2019 dan melalui telepon
untuk melakukan tes digit span,

diketahui
responden terdapat pada tabel 1
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distribusi karakteristik

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
YARSI Angkatan 2019 (N=70)

Variabel Kategori Frekuensi Presentase
) ] Perempuan 51 72.9%
Jenis Kelamin o
Laki-laki 19 27.1%
20 tahun 1 1.4%
] 21 tahun 18 25.7%
Usia
22 tahun 42 60.0%
23 tahun 9 12.9%
o - 25 35.7%
Aktivitas Fisik )
Tidak 45 64.3%
23 32.9%
Stres )
Tidak 47 67.1%
6 8.6%
Merokok ]
Tidak 64 91.4%

Diketahui bahwa sebagian
besar responden pada penelitian ini
berusia  yaitu sebanyak 42 orang
(60.0%) dan Angkatan 2019 sebanyak
70 orang (100%). Pada penelitian ini
responden yang melakukan aktivitas
fisik hanya 25 orang (35.7%) dan yang
tidak melakukan sebanyak 45 orang
(64.3%).

Analisis univariat data
penelitian ini meliputi variabel durasi
tidur yaitu jumlah jam tidur
responden Sedangkan variabel
memori jangka pendek merupakan
hasil dari tes digit span yang sudah
dilakukan responden. Hasil
pengukuran dilakukan menggunakan
kuesioner dan melalui telepon.

Berikut hasil gambaran mengenai
durasi tidur dan memori jangka
pendek.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Durasi
Tidur pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas YARSI
Angkatan 2019 (N=70)

Variab- Kate- Freku- Prese-

el gori ensi ntase
~ Kurang 45 64.3%
Durasi
_ Cukup 17 24.3%
Tidur
Lama 8 11.4%
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Didapatkan bahwa Mahasiswa
Angkatan 2019 dengan durasi tidur
yang kurang sebanyak 45 orang
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Didapatkan bahwa jumlah Mahasiswa
dengan skor digit span rata-rata
sebanyak 31 orang (44.3%)

(64.3%) dari 70 responden.

Kemudian didapatkan bahwa
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Mahasiswa dengan durasi tidurnya
Digit Span pada Mahasiswa Fakultas kurang dan hasil skor digit span rata
Kedokteran  Universitas YARSI rata terdapat 19 orang (42,2%),
Angkatan 2019 (N=70) kemudian mahasiswa dengan durasi
tidurnya kurang dan hasil skor digit

Varia-  Kate- Freku-  Prese- span baik terdapat 18 orang (40,0%),

bel gori ensi ntase sedangkan mahasiswa dengan durasi

tidurnya kurang dan hasil skor digit

Skor  Rata-rata 31 44.3% span sangat baik terdapat 8 orang

Digit Baik 24 34.3% (17,8%) berdasarkan tabel 4 sebagai
Span Sangat 15 21.4% berikut.

Tabel 4. Tabulasi Silang Variabel Durasi Tidur dengan Skor Digit Span
pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI Angkatan 2019 (N=70)

Skor Digit Span
Variabel Kategori Rata- Rata Baik Sangat baik Nilai
N=(31) %  N=(24) % N=(15) % p-value
Kurang 19 42,2% 18 40,0% 8 17,8%
Durasi Tidur & 0 8 471% 5 294% 4 23506  0-947
Lama 4 50,0% 1 12,5% 3 37,5%

Hasil wuji statistik didaptkan
tidak ada hubungan bermakna antara
variabel durasi tidur dengan memori
jangka pendek pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
YARSI Angkatan 2019 p-value 0.547

PEMBAHASAN

Penelitian ini  menemukan
bahwa terdapat 45 Mahasiswa (64.3%)
dengan durasi tidur kurang, 17
Mahasiswa (24.3%) dengan durasi tidur
cukup, dan 8 Mahasiswa (11.4%)
dengan durasi tidur lama. Ditemukan
juga 31 Mahasiswa (44.3%) dengan skor
digit span rata-rata, 24 Mahasiswa

(34.3%) dengan skor digit span baik, 15
Mahasiswa (21.4%) dengan skor digit
span sangat baik. Berdasarkan hasil uji
analisis bivariat dalam penelitian ini
tidak didaptkan hubungan bermakna
antara durasi tidur dengan memori
jangka pendek dengan uji chi-square
didapatkan nilai p= 0,547 > a = 0,05.
Durasi tidur tidak dapat
dijadikan sebagai satu-satunya factor
yang mempengaruhi memori jangka
pendek seseorang. Walaupun hasil
penelitian menunjukan tidak ada
hubungan yang signifikan antara
durasi tidur dengan memori jangka
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pendek, tetapi durasi tidur tidak dapat
diabaikan begitu saja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang terlihat, maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan Mahasiswa dengan durasi
tidur kurang sebanyak 45 Mahasiswa
(64,3%).

2. Sebagian besar Mahasiswa dengan
durasi tidur kurang dengan mayoritas
memiliki skor baik sebanyak 18
Mahasiswa (40,0%).

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapatnya hubungan antara
dismenore primer dengan aktivitas
belajar mahasiswi fakultas kedokteran
Universitas YARSI Angkatan 2020 (p-
value= 0,547)

Bagi peneliti selanjutnya perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan
menambahkan factor yang lain seperti
kualitas tidur, dan berat badan.
Diharapkan penelitian ini dapat

menjadi  referensi dan  dapat
dikembangkan  untuk  penelitian
selanjutnya.
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